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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Setelah melakukan pembahasan terhadap hasil yang diperoleh 

selama penelitian yang berjudul Studi Tentang Aksesibilitas Dalam 

Pengembangan Destinasi Wisata Alam Baturraden Di Purwokerto, maka 

dapat diambil kesimpulan yaitu : 

1. Kawasan Baturraden memiliki banyak destinasi wisata mulai dari alam 

dan buatan yang tersebar di seluruh kawasan Baturraden. 18 destinasi 

yang dijadikan sampel oleh peneliti berada di seluruh bagian kawasan 

Baturraden, meliputi bagian barat, tengah dan timur. Destinasi yang 

berada di bagian barat seperti : Bukit Agaran Melung, Puncak Dinar, 

Curug Gomblang, dan Curug Bayan. Destinasi pada bagian tengah : 

Curug Cagak, Curug Carang, Curug Orak Arik, Lokawisata 

Baturraden, Pancuran 3, Pancuran 7, Curug Pinang. Pada bagian timur 

seperti : Green Stone Waterfall, Sendang Bidadari, Baturraden 

Adventure Forest (BAF), Telaga Sunyi, Hutan Pinus Limpakuwus, 

Curug Lawa, dan Curug Ceheng. 

2. Wisatawan yang akan berkunjung ke destinasi yang ada di kawasan 

Baturraden harus mengetahui terlebih dahulu lokasi destinasi tersebut. 

Mengetahui lokasi destinasi yang akan dituju akan sangat bermanfaat 

untuk mengambil akses terdekat untuk sampai. Akses yang  dipilih 

wisatawan dapat melewati jalur utama, jalur alternatif barat, dan jalur 
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alternatif timur tergantung lokasi destinasi yang dituju wisatawan. 

Kondisi dari ketiga jalur tersebut sudah sangat baik karena sudah 

selesai dilakukan perbaikan dengan pengaspalan jalan. Hanya terdapat 

beberapa titik jalan dengan kondisi jalan kurang baik seperti jalan yang 

berlubang dan bergelombang. Papan petunjuk arah sudah terpasang 

untuk mempermudah wisatawan dalam menemukan arah tujuan. Pada 

jalur utama sudah terpasang lampu penerangan jalan untuk membantu 

menerangi wisatawan ketika melintas pada malam hari, namun untuk 

jalur alternatif masih minim penerangan jalan. Wisatawan yang 

menggunakan bus pariwisata sebagian besar hanya dapat diantar 

hingga terminal Baturraden, selanjutnya wisatawan harus 

menggunakan angkutan pedesaan yang tersedia di terminal tersebut 

untuk mengantar hingga destinasi tujuan, terkecuali destinasi 

Lokawisata Baturraden, Pancuran 3, dan Pancuran 7, bus pariwisata 

dapat menurunkan wisatawan di lokasi parkir destinasi dan selanjutnya 

bus pariwisata parkir di terminal Baturraden yang merupakan lokasi 

parkir untuk bus terdekat di kawasan Baturraden.  

3. Kabupaten Banyumas memiliki empat akses masuk, arah masuk dari 

Kabupaten Brebes, Kabupaten Cilacap, Kabupaten Purbalingga, 

Kabupaten Kebumen. Terdapat dua titik perbaikan jalan pada akses 

tersebut, perbaikan tersebut berada di daerah Prupuk dan Winduaji 

yang merupakan akses masuk dari arah Kabupaten Brebes. Papan 

petunjuk arah sudah terpasang di setiap persimpangan jalan untuk 
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membantu wisatawan dalam menemukan arah tujuan. Lampu 

penerangan jalan sudah terpasang disepanjang jalan untuk membantu 

wisatawan ketika melintas pada malam hari.  

B. Saran 

Dari kesimpulan penelitian diatas, maka dapat dirumuskan beberapa 

saran untuk aksesibilitas dalam pengembangan destinasi wisata alam yang 

ada di kawasan Baturraden, antara lain sebagai berikut : 

1. Kondisi aksesibilitas menuju seluruh destinasi yang berada di kawasan 

Baturraden diperbaiki, sehingga tidak ada lagi kerusakan jalan atau 

jalan bergelombang di beberapa titik. Selanjutnya pada jalur alternatif 

dipasang lampu penerangan jalan untuk membantu wisatawan ketika 

melintas pada malam hari.  

2. Kondisi akses masuk Kabupaten Banyumas diperhatikan, sehingga 

tidak ada lagi kerusakan jalan yang dapat membahayakan wisatawan 

yang melintas terutama ketika hujan turun dan malam hari. Pada 

beberapa titik yang bergelombang dan sering turun permukaan jalannya 

sebaiknya diperbaiki dengan pengecoran jalan sehingga meminimalisir 

turunnya permukaan jalan untuk waktu yang panjang. 
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Lampiran 4. Surat Balasan Penelitian Dari Dinas Pariwisata 

 

 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 5. Surat Balasan Penelitian Dari Dinas Pekerjaan Umum 

 

 

 

 



 
 

 
 

Pedoman Wawancara Dinas Pariwisata 

1. Sebelumnya apakah yang Bapak / Ibu ketahui tentang Pariwisata? 

2. Upaya apa yang telah dilakukan Dinas Pariwisata dalam pengembangan 

destinasi wisata alam Baturraden? 

3. Bagaimana rencana pengembangan destinasi wisata alam Baturraden dalam 

beberapa tahun kedepan? 

4. Bagaimana tingkat kunjungan wisatawan yang berkunjung ke Baturraden 

dalam beberapa tahun terakhir? 

5. Apakah dalam waktu dekat akan diselenggarakan event di Baturraden? Kapan?  

6. Apakah pada musim liburan terjadi lonjakan yang sangat pesat di Baturraden? 

7. Apa yang dilakukan Dinas Pariwisata agar wisatawan tetap merasa aman dan 

nyaman ketika berwisata walaupun saat lonjakan kunjungan? 

8. Apakah dampak langsung yang diterima masyarakat sekitar atas tingkat 

kunjungan yang ada di Baturraden? 

9. Bagaimana kondisi akses dari luar kota menuju Purwokerto, dan akses 

Purwokerto dan sekitarnya untuk saat ini? 

10. Adakah pengaruh dari kondisi aksesibilitas yang ada terhadap tingkat 

kunjungan wisatawan Baturraden? 

11. Adakah alat transportasi umum menuju Baturraden? 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

Pedoman Wawancara Dinas Pekerjaan Umum 

1. Sebelumnya apakah yang Bapak / Ibu ketahui tentang Pariwisata? 

2. Menurut Bapak / Ibu, apakah penting suatu akses untuk keberlangsungan / 

kelancaran kegiatan wisata di Purwokerto? 

3. Menurut Bapak / Ibu, bagaimana kondisi akses untuk jalan dari luar kota 

menuju Purwokerto? 

4. Menurut Bapak / Ibu, bagaimana kondisi akses di Purwokerto dan sekitarnya? 

Dan bagaimana kondisi akses menuju destinasi wisata Baturraden? 

5. Sudah atau adakah kerjasama antara Dinas PU dan Dinas Pariwisata dalam 

upaya meningkatkan jumlah kunjungan wisatawan ke Baturraden? 

6. Bagaimana rencana dari Dinas PU mengenai kelayakan aksesibilitas dalam 

menunjang perkembangan pariwisata di Purwokerto, khususnya di destinasi 

wisata Baturraden? 

7. Apakah untuk kedepannya ada rencana pelebaran jalan pada akses menuju 

Baturraden? 

8. Ada berapakah jalur alternatif menuju Baturraden? Apakah ada plang petunjuk 

arah dan penerangan jalan di jalur alternatif? 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Pedoman Kuesioner Wisatawan 

Nama Wisatawan  : 

Umur Wisatawan  : a. < 20 tahun 

b. 20 – 30 tahun 

c. > 31 tahun  

Jenis Kelamin   : a. Laki – laki 

      b. Perempuan 

Asal Wisatawan  : a. Dalam kota 

      b. Luar kota 

Apa pekerjaan anda saat ini : a. Wiraswasta  c. Pelajar / Mahasiswa 

      b. PNS / TNI / POLRI d. Lainnya ............. 

Jawablah pertanyaan di bawah ini dengan melingkari jawaban yang Bapak / 

Ibu / Sdra / Sdri pilih! 

1. Kemanakah tujuan anda dalam berwisata di Purwokerto? 

a. Lokawisata Baturraden  c. BUMPER (Bumi Perkemahan) 

b. Pancuran 7   d. Lainnya (sebutkan) .................... 

2. Sudah berapa kali anda berkunjung ke destinasi ini? 

a. Pertama kali   c. 3 kali 

b. 2 kali    d. > 4 kali 

3. Berapa lama anda berencana tinggal / berwisata di Purwokerto? 

a. 1 hari    c. 3 hari 

b. 2 hari    d. > 4 hari 

4. Sarana transportasi apa yang anda gunakan? 

a. Mobil    c. Angkutan umum 

b. Motor     d. Lainnya (sebutkan) .............. 



 
 

 
 

5. Bagaimana komentar anda tentang akses menuju Purwokerto? 

a. Sangat mudah   c. Tidak mudah 

b. Mudah     d. Sangat tidak mudah 

6. Bagaimana kondisi jalannya menurut anda? 

a. Sangat baik   c. Kurang baik 

b. Baik    d. Tidak baik 

7. Apakah faktor akses yang ada menjadi pendorong untuk berwisata ke 

Baturraden? 

a. Ya     b. Tidak  

8. Apakah plang petunjuk arah sudah jelas? 

a. Sangat jelas   c. Tidak  jelas 

b. Jelas     d. Sangat tidak jelas 

9. Anda datang berkunjung ke Baturraden melalui jalur mana? 

a. Jalur utama   b. Jalur alternatif 

10. Menurut anda, apakah jalur utama / alternatif mudah untuk dilewati? 

a. Sangat mudah   c. Tidak mudah    

b. Mudah     d. Sangat tidak mudah 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Hasil Wawancara Dinas Pariwisata 

Bapak Saptono Kepala Bidang Pengembangan destinasi dan Pemasaran Dinas 

Pariwisata  

1. Sebelumnya apakah yang Bapak / Ibu ketahui tentang Pariwisata? 

Jawab : kalo pariwisata secara saklek itu si artinya perjalanan yang 

dilakukan untuk refreshing atau hiburan  

2. Upaya apa yang telah dilakukan Dinas Pariwisata dalam pengembangan 

destinasi wisata alam Baturraden? 

Jawab : kita dalam pengembangan khususnya lokawisata baturraden kita 

banyak hal-hal yang pertama terkait dengan masalah pelayanan 

kita banyak memasuki pembinaan-pembinaan terhadap para 

rekan-rekan kami yang ada di lokawisata baturraden mulai dari 

kepala UPT nya sampai dengan jajaran staff nya yang melakukan 

suatu pembinaan-pembinaan utamanya terkait dengan pelayanan 

kepada wisatawan dengan mengedepankan aksi-aksi sapta pesona 

dari awal mereka masuk di kawasan dan sebagainya dan jika 

sambut dengan aksi-aksi sapta pesona harapannya agar mereka 

merasa senang merasa nyaman dan akhirnya mempunyai suatu 

kenangan terhadap bagaimana kita kepada wisatawan dan 

harapannya mereka datang lagi engga cuma sendiri tapi bisa 

membawa temennya saudaranya atau mungkin kolega-kolega 

lain, selain itu kita juga melakukan suatu penataan-penataan 

wahana untuk menambah daya tarik wisatawan, ada 

penambahan beberapa wahana sesuatu dengan karakteristgik 

wisata alam kita di baturraden, memanfaatkan potensi alam yang 

ada, ada air kita manfaatkan, kita tambah wahana daya tarik 

dengan beberapa air mancur, ada juga wahana-wahana untuk 

kaum milenial, ada beberapa spot-spot untuk selfie seperti ada 

selfie dengan sepeda di awan dan sebagainya, semua itu kita 

laksanakan untuk menarik minat wisatawan untuk berkunjung 

ke lokawisata baturraden. Disamping itu kita juga melakukan 

suatu promosi untuk para wisatawan di lokawisata baturraden 

baik secara manual seperti baliho majalah dan lain sebagainya 

dan juga melakukan ekspos promo pariwisata di luar daerah juga 

dengan mengundang temen-temen dari biro perjalanan, kepala 

sekolah SD sampai SMA dan beberapa instansi terkait, 

harapannya agar mereka tau lebih mengenal destinasi wisata 



 
 

 
 

alam baturraden dan harapannya mereka mau berkunjung ke 

baturraden. 

3. Bagaimana rencana pengembangan destinasi wisata alam Baturraden dalam 

beberapa tahun kedepan? 

Jawab: melakukan suatu penataan-penataan antara lain kita menata 

jalan wisatanya, jalan setapaknya kita tata lagi, mungkin yang 

sudah rusak-rusak kita perbaiki, kesampingnya kita tambah 

tambah daya tarik dengan penataan-penataan taman dan kita 

juga menjaga kelestarian keindahan alamnya, dilokasi-lokasi 

yang dirasa rawan terjadinya kecelakaan kita juga pasang 

beberapa papan-papan peringatan tujuannya agar mereka 

merasa nyaman dan kita selalu melakukan pengembangan, 

tujuannya agar mereka dateng ke baturraden engga bosen   

4. Bagaimana tingkat kunjungan wisatawan yang berkunjung ke Baturraden dalam 

beberapa tahun terakhir? 

Jawab : dalam tiga tahun terakhir naik terus, nanjak terus sampe kampas 

koplingnya boros, alhamdulillah terjadi peningkatan terus baik 

wisatawan nusantaranya maupun wisatawan mancanegaranya  

5. Apakah dalam waktu dekat akan diselenggarakan event di Baturraden? Kapan?  

Jawab : ada even di baturraden kemaren, belum lama malah kemaren 

kan sempet rame gunung slamet statusnya dinaikan lah kita 

untuk mengantisipasi agar para wisatawan itu bener-bener 

merasa aman berkunjung ke baturraden kita ada beberapa iklan 

bahwa baturraden aman, termasuk kemaren kita juga 

mengadakan suatu lomba-lomba tujuh belasan saya pusatkan di 

lokawisata biar rame trus ebeg di baturraden itu juga 

menunjukan bahwa baturraden itu aman itu yang pertama, nanti 

yang kedua ada lagi even yaitu grebek sura festival baturraden 

tanggal 22 september merupakan suatu tradisi kearifan lokal 

masyarakat jawa dibulan sura kita tetep ada suatu kegiatan 

kearifan lokal untuk nguri-nguri budaya banyumasan sebagai 

bentuk rasa syukur kita kepada yang maha kuasa telah diberikan 

limpahan mungkin alam yang indah terus dibarengi hasil-hasil 

bumi yang cukup dan lain sebagainya. Tanggal 24 agustus ada 

festival kentongan tapi tempatnya di kota tapi itu tujuannya 



 
 

 
 

adalah untuk menarik minta wisatawan berkunjung sini 

meningkatkan kunjungan wisatawan maupun lama tinggal disini   

6. Apakah pada musim liburan terjadi lonjakan yang sangat pesat di Baturraden? 

Jawab : untuk liburan kaya mungkin lebaran idul fitri natal dan taun 

baru terjadi suatu lonjakan-lonjakan bahkan libur anak sekolah 

itu dari luar daerah rombongan dari manapun dateng pake 

rombongan  

7. Apa yang dilakukan Dinas Pariwisata agar wisatawan tetap merasa aman dan 

nyaman ketika berwisata walaupun saat lonjakan kunjungan? 

Jawab : khususnya untuk dihari-hari liburan kita untuk mengantisipasi 

agar wisatawan merasa aman nyaman tenang kita membentuk 

tim pengamanan gabungan kepariwisataan tujuannya untuk 

melayani para wisatawan agar mereka juga merasa aman 

nyaman trus juga membantu kita mengatur lalu lintas, mengatur 

tata parkir dan sebagainya ya tujuannya satu kita memberikan 

pelayanan terbaik untuk wisatawan di hari-hari libur yang 

memang padat kunjungan tetap ada antisipasi baik itu dengan 

polres dari kodim temen-temen sapolpp dari dishub termasuk 

paguyuban masyarakat baturraden. ada suatu langkah-langkah 

untuk memberikan pelayanan yang terbaik untuk wisatawan 

walaupun disaat-saat rame mangkanya kita membentuk tim 

pengamanan gabungan kepariwisataan 

8. Apakah dampak langsung yang diterima masyarakat sekitar atas tingkat 

kunjungan yang ada di Baturraden? 

Jawab : otomatis kalo kita bicara pariwisata, tujuan pengembangan 

pariwisata kan untuk meningkatkan otomatis pertama 

pendapatan taraf hidup dan kesejahteraan masyarakat sekitar 

dan dengan adanya baturraden dengan banyaknya pengunjung 

otomatis warga masyarakat sekitar juga menikmati imbas 

positifnya  karena hampir mayoritas pedagang baik pedagang 

asongan pedagang pecel sate kelinci dan lain sebagainya sampai 

dengan sovenir tanaman hias itu mayoritas adalah warga sekitar 

batrurraden berasal dari desa-desa penyangga baturraden, dia 

bisa menikmati semuanya dari sisi tingkat pendapatan mereka 

bisa meningkat  



 
 

 
 

9. Bagaimana kondisi akses dari luar kota menuju Purwokerto, dan akses 

Purwokerto dan sekitarnya untuk saat ini? 

Jawab : kalo untuk aksesibilitas banyumas itu adalah posisinya strategis 

mas dari arah jabar menuju jatim, di semua akses baik itu dijalan 

daratnya aksesnya sudah semua lancar dibantu dengan adanya 

tol, sekarang untuk kereta api juga ada double trek trus terminal 

kita juga terminal sing sifatnya sudah nasional terusan pelayanan 

di stasiun kereta api sekarang sudah luar biasa bahkan dalam 

waktu yang tidak lama nanti dibuka lagi akses yang dari udara 

yaitu di lapangan terbang panglima besar jenderal sudirman 

purbalingga yang jarak dari purbalingga kesini kan begitu dekat 

dengan aksesibilitas dengan sarana prasarana infrastruktur yang 

semuanya sudah lancar jadi kita terbantu sekali baik untuk jalur 

dari luar daerah menuju sampai ke baturraden baik dari jalan 

darat baik untuk kendaraan pribadi, bis, sampai dengan kereta 

api dan nanti juga sampai dengan ke menggunakan pesawat 

udara, posisi kita diuntungkan karena di daerah persimpangan 

posisi strategis dari jawa barat yang menuju ke jawa timur ini 

plesir lewat sini lewat wilayah banyumas dan semua terhubung 

dengan jalan yang sudah boleh dikatakan amat sangat memadai  

 

10. Adakah pengaruh dari kondisi aksesibilitas yang ada terhadap tingkat 

kunjungan wisatawan Baturraden? 

Jawab : ada sekali mas, kita bicara infrastruktusr tidak hanya jalan saja 

kan, disamping jalan jembatan mungkin terkait dengan 

pelayanan listrik dan lain sebagainya  

11. Adakah alat transportasi umum menuju Baturraden? 

Jawab : alat transportasi umum banyak kalo dari purwokerto ada disana 

angkutan wisata, bus. 

 

 

 

 



 
 

 
 

Wawancara Dinas Pekerjaan umum 

1. Sebelumnya apakah yang Bapak / Ibu ketahui tentang Pariwisata? 

Jawab : suatu destinasi untuk keluarga ataupun pasangan  untuk 

refreshing, seperti pantai, gunung, wahana permainan yang 

sekiranya membuat perasaan orang yang datang ke pariwisata 

ini menjadi gembira, untuk melupakan kegiatan atau 

pekerjaannya yang mungkin sibuk di hari-hari biasa 

2. Menurut Bapak / Ibu, apakah penting suatu akses untuk keberlangsungan / 

kelancaran kegiatan wisata di Purwokerto? 

Jawab : sangat penting, karena memang untuk saat ini sedang banyak 

sekali daerah-daerah yang sudah mulai mengembangkan 

sumber daya dari daerahnya sendiri yaitu kebanyakan 

menjadikan suatu desa terpencil menjadi suatu destinasi wisata. 

Ketika desa tersebut ingin maju maka harus menyediakan akses 

agar orang yang ingin berwisata atau berkunjung ke daerah 

tersebut tidak mengalami kesulitan dalam menuju ke tujuan 

tersebut. 

3. Menurut Bapak / Ibu, bagaimana kondisi akses untuk jalan dari luar kota 

menuju Purwokerto? 

Jawab : alhamdulillah untuk saat ini kondisi jalan dari luar menuju 

purwokerto sudah baik, tetapi masih ada perbaikan-perbaikan 

di beberapa titik. 

4. Menurut Bapak / Ibu, bagaimana kondisi akses di Purwokerto dan sekitarnya? 

Dan bagaimana kondisi akses menuju destinasi wisata Baturraden? 

Jawab : untuk saat ini kondisi akses dari purwokerto menuju baturraden 

sudah baik, karena pada musim liburan kemaren tidak adanya 

kemacetan seperti yang ada di tahun-tahun sebelumnya. Sudah 

adanya perbaikan jalan yang ada di beberapa titik membuat 



 
 

 
 

pengguna jalan lebih mudah dalam perjalanan tanpa harus 

menunggu di kemacetan. Adanya jalur-jalur alternatif yang 

sudah di perbaiki membuat kemacetan yang biasa terjadi di 

tahun sebelumnya dapat teratasi. 

5. Sudah atau adakah kerjasama antara Dinas PU dan Dinas Pariwisata dalam 

upaya meningkatkan jumlah kunjungan wisatawan ke Baturraden? 

Jawab : belum, untuk saat ini dalam upaya meningkatkan jumlah 

kunjungan wisatawan masih menjadi urusan dinas pariwisata 

dan belum ada kerja sama antara dinas pariwisata dengan dinas 

pekerjaan umum, karena yang menjadi fokus di dinas pekerjaan 

umum ini adalah pembangunan gedung-gedung, pengaman 

sungai. 

6. Bagaimana rencana dari Dinas PU mengenai kelayakan aksesibilitas dalam 

menunjang perkembangan pariwisata di Purwokerto, khususnya di destinasi 

wisata Baturraden? 

Jawab : pasti kedepannya, apalagi kalo misalnya berhubungan dengan 

pembangunan-pembangunan pasti tidak terlepas dari dinas 

pekerjaan umum yang mana itu memang membutuhkan biaya 

yang tidak sedikit dan juga proses pembangunan yang memakan 

waktu agak lama jadi mungkin seiring berjalannya waktu pasti 

ada kerjasama antara dinas PU maupun dinas pariwisata 

maupun dengan pihak manajemen baturraden pasti untuk 

meningkatkan atau memberikan kenyamanan bagi para 

wisatawan agar menuju baturraden ini dengan nyaman dan 

juga tidak macet seperti itu. 

7. Apakah untuk kedepannya ada rencana pelebaran jalan pada akses menuju 

Baturraden? 



 
 

 
 

Jawab : untuk kedepannya pasti ada kerjasama antara dinas pekerjaan 

umum, dinas pariwisata, dan pihak manajemen baturraden 

untuk melakukan pelebaran jalan demi meningkatkan 

keamanan dan kenyamanan wisatawan yang datang berkunjung 

ke baturraden 

 

8. Ada berapakah jalur alternatif menuju Baturraden? Apakah ada plang petunjuk 

arah dan penerangan jalan di jalur alternatif? 

Jawab : yang biasa digunakan wisatawan untuk jalur alternatif ada dua, 

yaitu dengan melalui daerah kemutug dan juga daerah kebumen 

yang dapat memudahkan wisatawan. Ada beberapa plang 

petunjuk arah yang sudah dipasang dijalur tersebut untuk 

mempermudah wisatawan mengetahui lokasi baturraden. namun 

jalur alternatifpun juga sangat mudah untuk dilalui wisatawan 

karena dengan hanya mengikuti jalur alternatif, wisatawan akan 

sampai di lokasi baturraden yang dituju 
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